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ABSTRAK. Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan fondasi penting dalam 
membentuk kepribadian, perilaku prososial, serta perkembangan sosial-emosional anak. 
Salah satu nilai karakter yang perlu ditanamkan sejak dini adalah kasih sayang (rahmah) 
yang dalam perspektif Islam menjadi inti ajaran Al-Qur'an dan keteladanan Rasulullah 
Shallalahu ‘Alaihi Wassalam. Penelitian ini bertujuan menganalisis proses penguatan nilai 
kasih sayang anak usia dini melalui pembiasaan perilaku Qur'ani dalam kegiatan harian 
sekolah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di TK 
Daarut Tauhid Bandung. Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas, guru 
pendamping, orang tua, dan peserta didik yang dipilih secara purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan studi 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 
Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku Qur'ani yang dilakukan secara 
konsisten melalui kegiatan salam, senyum, sapa, doa bersama, berbagi, tolong-menolong, 
penghormatan kepada guru, menjaga kebersihan, dan keteladanan guru mampu 
memperkuat nilai kasih sayang pada anak usia dini. Proses internalisasi berlangsung 
melalui tahapan pengenalan nilai, pembiasaan, dan internalisasi yang didukung oleh 
budaya sekolah Islami, keteladanan guru, pengalaman langsung anak, serta kolaborasi 
dengan keluarga.  
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ABSTRACT. Character education in early childhood serves as a fundamental foundation for 
developing children's personality, prosocial behaviour, and socio-emotional competence. 
One of the essential character values that should be nurtured from an early age is 
compassion (rahmah), which in the Islamic perspective represents the core value of the 
Qur'an and the exemplary conduct of Prophet Muhammad (peace be upon him). This study 
aims to analyse the process of strengthening compassion values in early childhood through 
Qur'anic habituation practices integrated into daily school activities. A qualitative approach 
with a case study design was employed at TK Daarut Tauhid Bandung. Research 
participants consisted of the principal, classroom teachers, assistant teachers, parents, and 
children selected through purposive sampling. Data were collected through participant 
observation, semi-structured interviews, and document analysis, and analysed using the 
interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, including data condensation, data 
display, and conclusion drawing. The findings reveal that consistent Qur'anic habituation 
practices, including greeting, smiling, praying together, sharing, helping others, respecting 
teachers, maintaining cleanliness, and teacher role modelling, effectively strengthen 
compassion values among young children. The internalisation process occurs through three 
interconnected stages: value introduction, habituation, and value internalisation, supported 
by an Islamic school culture, exemplary teachers, children's direct experiences, and active 
family involvement. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital, perubahan pola interaksi sosial, dan 

transformasi budaya masyarakat global telah membawa dampak signifikan terhadap 

perkembangan sosial emosional anak usia dini. Berbagai laporan internasional 

menunjukkan bahwa meningkatnya intensitas penggunaan perangkat digital pada anak 

berkorelasi dengan menurunnya kualitas interaksi interpersonal, kemampuan empati, 

dan sensitivitas sosial anak [1]. Di berbagai negara, lembaga pendidikan mulai menaruh 

perhatian pada pentingnya penguatan karakter dan pembelajaran sosial emosional 

sebagai bagian integral dari pendidikan abad ke-21 [2]. Dalam konteks tersebut, nilai 

kasih sayang menjadi salah satu fondasi utama yang perlu ditanamkan sejak usia dini 

karena berperan dalam membentuk perilaku prososial, empati, kepedulian, dan 

kemampuan menjalin hubungan sosial yang sehat [3],[4]. Oleh karena itu, pendidikan 

anak usia dini tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga harus 

memberikan perhatian yang seimbang terhadap pengembangan karakter dan moral 

anak. 

Di Indonesia, penguatan pendidikan karakter menjadi salah satu prioritas dalam 

pembangunan sumber daya manusia, terutama pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Namun, berbagai penelitian menunjukkan masih ditemukannya perilaku 

kurang peduli terhadap teman, rendahnya kemampuan berbagi, serta berkurangnya 

sikap empati pada sebagian anak usia dini akibat pengaruh lingkungan sosial dan 

perkembangan teknologi digital [5],[6],[7]. Dalam perspektif pendidikan Islam, nilai 

kasih sayang (rahmah) merupakan bagian penting dari pembentukan akhlak yang harus 

ditanamkan melalui pembiasaan dan keteladanan sejak dini [8],[9]. Salah satu 

pendekatan yang relevan adalah pembiasaan perilaku Qur’ani yang diintegrasikan ke 

dalam kegiatan harian sekolah melalui praktik salam, berbagi, membantu sesama, 

menghormati guru, dan berbagai aktivitas sosial yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an. 

Implementasi pendekatan ini dapat ditemukan pada berbagai lembaga pendidikan 

Islam, termasuk TK Daarut Tauhid Bandung yang dikenal menerapkan budaya sekolah 

berbasis nilai-nilai Qur’ani secara sistematis. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di TK Khas Daarut Tauhid 

Bandung melalui observasi awal, wawancara dengan kepala sekolah dan guru, serta 

studi dokumentasi, diperoleh informasi bahwa sekolah telah menerapkan berbagai 

pembiasaan perilaku Qur'ani dalam kegiatan harian, seperti mengucapkan salam, 

berdoa, murojaah, salat Dhuha, makan bersama, berbagi, dan menjaga kebersihan. 

Berbagai kegiatan tersebut dilaksanakan secara rutin sebagai bagian dari budaya 

sekolah dalam membentuk karakter peserta didik. Meskipun demikian, hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa perkembangan nilai kasih sayang pada anak belum 

berkembang secara merata. Sebagian anak telah menunjukkan perilaku empati, berbagi, 

dan tolong-menolong secara spontan, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan 

arahan dan pendampingan guru ketika berinteraksi dengan teman, menyelesaikan 

konflik, maupun bertanggung jawab atas perilakunya. Selain itu, hasil wawancara 

dengan guru mengungkapkan bahwa penguatan nilai kasih sayang memerlukan proses 

pembiasaan yang berkelanjutan, keteladanan guru yang konsisten, serta dukungan 
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keluarga agar nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi secara optimal dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Meskipun penelitian mengenai pendidikan karakter Islami pada anak usia dini 

telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir, sebagian besar studi masih berfokus 

pada pengembangan nilai religius, pembelajaran Al-Qur'an, program tahfidz, atau 

pembentukan karakter secara umum [10]. Penelitian Aprida dan Suyadi  menyoroti 

kontribusi pembelajaran Al-Qur'an terhadap perkembangan nilai agama dan moral anak 

usia dini [11], sedangkan penelitian Izzan dan Saehudin lebih menekankan pentingnya 

kasih sayang sebagai kompetensi pendidik dalam pendidikan Islam [12]. Penelitian 

Pujiniarti menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Qur'ani dalam kegiatan bermain 

mampu membantu internalisasi nilai agama pada anak [13]. Namun, penelitian-

penelitian tersebut belum secara khusus mengkaji mekanisme penguatan nilai kasih 

sayang (rahmah) melalui pembiasaan perilaku Qur'ani yang terintegrasi dalam kegiatan 

harian sekolah. Selain itu, kajian yang menggunakan pendekatan studi kasus untuk 

menjelaskan proses internalisasi nilai kasih sayang melalui interaksi antara keteladanan 

guru, budaya sekolah Islami, pengalaman belajar anak, serta kolaborasi sekolah dan 

keluarga dalam membentuk karakter anak usia dini masih relatif terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara 

mendalam proses penguatan nilai kasih sayang melalui pembiasaan perilaku Qur'ani di 

TK Daarut Tauhid Bandung, sekaligus menghasilkan model konseptual penguatan nilai 

kasih sayang berbasis pembiasaan perilaku Qur'ani sebagai kontribusi teoretis bagi 

pengembangan pendidikan karakter anak usia dini. 

Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

mengeksplorasi lebih jauh bagaimana pembiasaan perilaku Qur’ani diterapkan dalam 

kehidupan sekolah sehari-hari dan bagaimana proses tersebut berkontribusi terhadap 

penguatan nilai kasih sayang pada anak usia dini. Kajian ini penting karena nilai kasih 

sayang merupakan fondasi bagi perkembangan sosial emosional, pembentukan akhlak, 

serta kemampuan anak dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat di masa 

depan [4]. Dari perspektif pendidikan Islam, penguatan nilai kasih sayang juga menjadi 

bagian dari implementasi ajaran Al-Qur’an dan keteladanan Nabi Muhammad Shallalahu 

‘Alaihi Wassalam yang menempatkan rahmah sebagai prinsip utama dalam kehidupan 

social [9],[14]. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi akademik dan praktis 

dalam mengembangkan model pendidikan karakter berbasis Qur’ani yang kontekstual 

dan aplikatif pada pendidikan anak usia dini. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mengenai penguatan nilai kasih 

sayang (rahmah) sebagai nilai inti pendidikan karakter anak usia dini melalui 

pembiasaan perilaku Qur'ani yang terintegrasi dalam kegiatan harian sekolah. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menitikberatkan pada pembiasaan 

religius atau pembentukan karakter secara umum, penelitian ini mengkaji mekanisme 

penguatan rahmah melalui interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah dengan 

mengintegrasikan perspektif Al-Qur'an, teori pendidikan karakter, teori pembelajaran 

sosial, Manajemen Qalbu, dan Prophetic Education.  
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bentuk pembiasaan perilaku Qur’ani dalam kegiatan harian sekolah, menganalisis proses 

penguatan nilai kasih sayang anak usia dini melalui pembiasaan tersebut, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasinya di 

TK Daarut Tauhid Bandung. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi 

konseptual terhadap pengembangan pendidikan karakter Islami sekaligus menjadi 

model praktis bagi implementasi pembiasaan perilaku Qur'ani di satuan PAUD. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 

kasus untuk memahami secara mendalam proses penguatan nilai kasih sayang anak usia 

dini melalui pembiasaan perilaku Qur'ani dalam konteks alami kehidupan sekolah 

[15],[16],[17]. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi makna, pengalaman, interaksi sosial, serta interpretasi yang dibangun 

oleh para pelaku pendidikan terhadap fenomena yang diteliti [15]. Sementara itu, desain 

studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada satu kasus, yaitu implementasi 

pembiasaan perilaku Qur'ani di TK Daarut Tauhid Bandung sebagai suatu sistem yang 

utuh dengan karakteristik khas. Menurut Yin studi kasus tepat digunakan untuk 

menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi dalam konteks 

kehidupan nyata [16]. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai proses pembiasaan perilaku 

Qur'ani, penguatan nilai kasih sayang, serta interaksi antara guru, peserta didik, dan 

lingkungan sekolah dalam membangun budaya sekolah berbasis nilai-nilai Qur'an 

Penelitian dilaksanakan pada Januari–Juni 2026 di TK Daarut Tauhid Bandung 

yang berada di bawah naungan Yayasan Daarut Tauhid. Lokasi penelitian dipilih secara 

purposif karena sekolah ini menerapkan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam 

melalui pembiasaan perilaku Qur'ani dalam kegiatan harian peserta didik serta memiliki 

budaya sekolah religius yang sesuai dengan fokus penelitian. Tahapan penelitian 

meliputi persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan 

penelitian. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas, guru pendamping, 

peserta didik Kelompok B, dan orang tua peserta didik yang terlibat dalam pelaksanaan 

pembiasaan perilaku Qur'ani. Informan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian [16]. Kriteria pemilihan informan meliputi keterlibatan 

langsung dalam pelaksanaan pembiasaan perilaku Qur'ani, pengalaman mendampingi 

anak, serta kemampuan memberikan informasi yang relevan mengenai penguatan nilai 

kasih sayang di lingkungan sekolah. Jumlah informan terdiri atas satu kepala sekolah, 

empat guru kelas, dua guru pendamping, lima orang tua peserta didik, dan enam peserta 

didik yang dipilih berdasarkan rekomendasi guru. Penentuan jumlah informan 

didasarkan pada prinsip information-rich cases, yaitu pemilihan informan yang mampu 

memberikan data yang kaya dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Apabila 

selama proses penelitian diperlukan informasi tambahan, peneliti menggunakan teknik 
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snowball sampling untuk memperoleh informan lain yang relevan dengan fokus 

penelitian [16]. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 

partisipatif moderat, dan studi dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan 

untuk menggali pengalaman, pandangan, serta pemaknaan informan mengenai 

pelaksanaan pembiasaan perilaku Qur'ani dan penguatan nilai kasih sayang. Teknik ini 

memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk mengembangkan pertanyaan sesuai 

dengan dinamika di lapangan tanpa mengabaikan fokus penelitian [18]. Observasi 

partisipatif moderat dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas keseharian 

peserta didik dan guru selama pelaksanaan pembiasaan perilaku Qur'ani. Observasi 

difokuskan pada perilaku peserta didik ketika berinteraksi dengan teman, guru, dan 

lingkungan sekolah, seperti berbagi, membantu teman, mengucapkan salam, 

menunjukkan empati, serta berbagai bentuk perilaku kasih sayang lainnya. Melalui 

observasi, peneliti memperoleh data kontekstual yang melengkapi hasil wawancara. 

Studi dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung yang meliputi kurikulum 

sekolah, program pembiasaan, jadwal kegiatan harian, buku penghubung, foto kegiatan, 

video pembelajaran, serta dokumen lain yang berkaitan dengan implementasi perilaku 

Qur'ani. Penggunaan ketiga teknik pengumpulan data tersebut bertujuan memperoleh 

data yang komprehensif sekaligus meningkatkan kredibilitas temuan melalui triangulasi 

metode [19].  

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member 

checking, dan audit trail. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, orang tua, dan hasil observasi 

terhadap peserta didik. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, member checking dilakukan 

dengan mengonfirmasi hasil interpretasi data kepada informan untuk memastikan 

kesesuaian makna, sedangkan audit trail disusun dalam bentuk dokumentasi sistematis 

mengenai seluruh proses penelitian guna meningkatkan transparansi dan keterlacakan 

penelitian [20]. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi Kesimpulan [21]. Proses analisis dilakukan secara simultan sejak 

pengumpulan data hingga penelitian selesai sehingga memungkinkan peneliti 

melakukan reduksi, interpretasi, dan verifikasi data secara berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Tahapan Analisis Data menurut Miles dan Huberman 
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Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, 

dan Saldaña [21] yang berlangsung secara simultan sejak proses pengumpulan data 

hingga penelitian selesai. Tahap pertama adalah kondensasi data (data condensation), 

yang meliputi proses transkripsi hasil wawancara, pengkodean (coding), reduksi data, 

dan kategorisasi untuk mengidentifikasi tema-tema yang relevan dengan fokus 

penelitian. Tahap berikutnya adalah penyajian data (data display) dalam bentuk matriks, 

tabel, dan narasi tematik sehingga pola hubungan antarkategori dapat diidentifikasi 

secara sistematis. Selanjutnya, peneliti melakukan penarikan dan verifikasi kesimpulan 

(conclusion drawing and verification) melalui proses interpretasi yang terus 

dibandingkan dengan data lapangan hingga diperoleh temuan yang kredibel. Seluruh 

tahapan analisis berlangsung secara siklus dan saling berinteraksi sehingga 

memungkinkan peneliti melakukan penyempurnaan interpretasi secara berkelanjutan 

selama proses penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses tersebut menghasilkan empat tema utama yang menjelaskan mekanisme 

penguatan nilai kasih sayang melalui pembiasaan perilaku Qur'ani. Pembahasan disusun 

berdasarkan keempat tema tersebut, yaitu pembiasaan perilaku Qur'ani, keteladanan 

guru, internalisasi nilai kasih sayang, serta kolaborasi sekolah dan keluarga. Pertama, 

Pembiasaan Perilaku Qur'ani sebagai Fondasi Penguatan Nilai Kasih Sayang. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku Qur'ani telah menjadi budaya 

sekolah yang terintegrasi dalam seluruh aktivitas harian di TK Daarut Tauhid Bandung. 

Sejak peserta didik memasuki lingkungan sekolah hingga kegiatan pembelajaran 

berakhir, guru secara konsisten membimbing anak untuk mengimplementasikan nilai-

nilai Al-Qur'an melalui berbagai aktivitas rutin, seperti mengucapkan salam, berjabat 

tangan, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, membaca Al-Qur'an, berbagi makanan, 

membantu teman, menjaga kebersihan lingkungan, menghormati guru, serta 

menggunakan bahasa yang santun. Aktivitas tersebut tidak dilaksanakan sebagai 

kegiatan yang bersifat insidental, tetapi menjadi kebiasaan yang diulang setiap hari 

sehingga membentuk budaya sekolah yang mendukung perkembangan karakter peserta 

didik. 
Tabel 1. Hasil Observasi Pembiasaan Perilaku Qur'ani 

No Indikator Pembiasaan Hasil Observasi 
1 Mengucapkan salam ketika datang dan pulang Dilaksanakan secara konsisten 
2 Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan Dilaksanakan seluruh peserta didik 
3 Membaca doa dan ayat pendek Al-Qur'an Menjadi rutinitas harian 
4 Berbagi makanan dan alat bermain Sering dilakukan secara spontan 
5 Membantu teman yang mengalami kesulitan Terlihat pada sebagian besar peserta didik 
6 Menggunakan bahasa santun Dilaksanakan dalam interaksi sehari-hari 
7 Menghormati guru dan teman Konsisten selama kegiatan berlangsung 
8 Menjaga kebersihan kelas dan lingkungan Dilaksanakan melalui kegiatan bersama 
9 Meminta maaf dan mengucapkan terima kasih Mulai menjadi kebiasaan peserta didik 
10 Keteladanan guru dalam perilaku Qur'ani Sangat konsisten 
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Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator pembiasaan perilaku Qur'ani terlaksana 

secara konsisten selama proses observasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan 

perilaku Qur'ani telah menjadi budaya sekolah yang terintegrasi dalam aktivitas sehari-

hari sehingga internalisasi nilai-nilai Islam berlangsung melalui pengalaman langsung 

peserta didik. Hasil wawancara menguatkan bahwa pembiasaan tersebut merupakan 

bagian dari visi sekolah dalam membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, dengan 

guru berperan sebagai teladan melalui berbagai aktivitas, seperti membimbing 

penyelesaian konflik secara damai, membiasakan berbagi, dan menanamkan sikap saling 

menghormati. Dengan demikian, pembiasaan perilaku Qur'ani menjadi strategi yang 

efektif dalam membentuk karakter peserta didik. Temuan ini sejalan dengan Wibowo 

yang menyatakan bahwa internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an berlangsung melalui tahapan 

pengenalan, pembiasaan, pengalaman, dan penguatan [22], serta didukung oleh 

Suwanto dan Zainudin yang menegaskan pentingnya pembiasaan dan keteladanan 

dalam pendidikan karakter perspektif Al-Qur'an dan Hadis [23]. 

Dari perspektif psikologi pendidikan, temuan penelitian ini memperkuat teori 

pembelajaran sosial Bandura yang menjelaskan bahwa anak belajar melalui proses 

observasi, imitasi, dan penguatan terhadap perilaku model yang dianggap penting dalam 

lingkungannya [24],[25]. Dalam konteks penelitian ini, guru berperan sebagai model 

utama yang secara konsisten memperlihatkan perilaku kasih sayang, kesabaran, 

kepedulian, serta berbagai perilaku Qur'ani lainnya sehingga peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk mengamati, meniru, dan menginternalisasikan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran melalui keteladanan tersebut tidak 

hanya membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang dicontohkan, tetapi juga 

mengembangkan empati melalui pengalaman afektif, interaksi sosial, dan pembiasaan 

perilaku prososial yang dilakukan secara berulang dalam lingkungan pendidikan 

[26],[27],[3]. Eisenberg menjelaskan bahwa perilaku prososial berkembang melalui 

pengalaman berulang dalam lingkungan yang memberikan kesempatan kepada anak 

untuk berbagi, bekerja sama, dan menunjukkan kepedulian terhadap orang lain [3]. 

Sejalan dengan itu, Simon dan Nader-Grosbois menunjukkan bahwa empati pada anak 

usia prasekolah berkontribusi terhadap penyesuaian sosial yang lebih baik [26]. Selain 

itu, Özbal dan Gönen membuktikan bahwa pengalaman belajar yang dirancang secara 

kolaboratif mampu meningkatkan empati dan perilaku prososial anak usia dini [27]. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku Qur'ani tidak hanya 

memperkuat dimensi religius, tetapi juga membentuk empati, perilaku prososial, dan 

kemampuan peserta didik dalam membangun hubungan sosial yang positif. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menitikberatkan pada pembelajaran 

Al-Qur'an atau pembentukan karakter secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa 

penguatan nilai kasih sayang berkembang melalui integrasi pembiasaan perilaku 

Qur'ani, keteladanan guru, interaksi sosial, dan budaya sekolah yang berlangsung secara 

berkelanjutan. Temuan tersebut menjadi dasar penyusunan model konseptual 

penguatan nilai kasih sayang berbasis pembiasaan perilaku Qur'ani yang ditawarkan 

dalam penelitian ini. 
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Kedua, Internalisasi Nilai Kasih Sayang melalui Keteladanan Guru dan 

Pengalaman Langsung Anak. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembiasaan perilaku Qur'ani tidak hanya ditentukan oleh tersedianya program sekolah, 

tetapi sangat dipengaruhi oleh keteladanan guru dalam setiap aktivitas pembelajaran. 

Seluruh informan menyampaikan bahwa guru secara konsisten memperlihatkan 

perilaku yang mencerminkan nilai kasih sayang, seperti menyambut peserta didik 

dengan senyum dan salam, berbicara dengan lemah lembut, memberikan perhatian 

kepada setiap anak, membantu ketika peserta didik mengalami kesulitan, serta 

menyelesaikan konflik antaranak melalui pendekatan dialogis. Keteladanan tersebut 

memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik mengenai bagaimana nilai-nilai 

Qur'ani diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah seorang guru menjelaskan 

bahwa proses pembentukan karakter tidak dilakukan melalui ceramah yang panjang, 

tetapi melalui contoh perilaku yang terus-menerus diperlihatkan kepada anak. "Anak-

anak belajar bukan hanya dari apa yang kami sampaikan, tetapi terutama dari apa yang 

mereka lihat setiap hari. Karena itu guru harus menjadi contoh dalam berbicara, bersikap, 

berbagi, meminta maaf, dan memperlakukan semua anak dengan kasih sayang." (Guru 

Kelas). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru memosisikan dirinya sebagai 

teladan utama dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik 

memperoleh pengalaman konkret mengenai perilaku kasih sayang sehingga nilai 

tersebut lebih mudah diinternalisasikan dibandingkan hanya melalui penjelasan verbal. 

Temuan yang sama juga diperoleh dari hasil wawancara dengan orang tua. Sebagian 

besar orang tua mengungkapkan bahwa setelah mengikuti pembiasaan perilaku Qur'ani 

di sekolah, anak mulai menunjukkan perubahan perilaku yang positif di lingkungan 

keluarga. Anak menjadi lebih terbiasa mengucapkan salam ketika memasuki rumah, 

lebih mudah berbagi dengan saudara, mulai membantu pekerjaan sederhana, serta lebih 

cepat meminta maaf ketika melakukan kesalahan. Perubahan tersebut menunjukkan 

bahwa pembiasaan yang dilakukan di sekolah tidak berhenti pada konteks 

pembelajaran, tetapi terbawa ke dalam kehidupan sehari-hari di rumah. 
Tabel 2. Perubahan Perilaku Anak Setelah Mengikuti Pembiasaan Perilaku Qur'ani 

Aspek Perilaku Sebelum Pembiasaan Setelah Pembiasaan 
Berbagi Masih memilih teman tertentu Lebih terbuka berbagi dengan teman 
Empati Kurang memahami perasaan teman Mulai menghibur dan membantu teman 
Tolong-menolong Menunggu arahan guru Lebih sering membantu secara spontan 
Mengucapkan salam Belum konsisten Menjadi kebiasaan ketika datang dan pulang 
Meminta maaf Masih perlu diingatkan Mulai dilakukan atas kesadaran sendiri 
Menghormati guru Bersifat situasional Menjadi perilaku yang lebih konsisten 

Tabel 2 menunjukkan adanya perubahan perilaku yang mengarah pada 

berkembangnya nilai kasih sayang setelah peserta didik mengikuti pembiasaan perilaku 

Qur'ani. Perubahan tersebut tampak pada meningkatnya kebiasaan berbagi, empati, 

perilaku tolong-menolong, penggunaan salam, kebiasaan meminta maaf, serta sikap 

menghormati guru. Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku Qur'ani tidak 

hanya membentuk perilaku di sekolah, tetapi juga mulai terinternalisasi dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga. Hasil penelitian ini memperkuat teori 

pembelajaran sosial Bandura yang menjelaskan bahwa perilaku berkembang melalui 
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proses observasi, imitasi, dan penguatan terhadap perilaku model [24],[25]. Dalam 

konteks penelitian ini, guru berperan sebagai teladan utama yang memungkinkan 

peserta didik mengamati, meniru, dan menginternalisasikan perilaku kasih sayang. 

Temuan ini juga sejalan dengan pandangan Lickona yang menekankan pentingnya 

pembiasaan, keteladanan, interaksi positif di sekolah dan keluarga, serta pengalaman 

langsung dalam pembentukan karakter anak [28]. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menekankan 

pembelajaran Al-Qur'an atau pembentukan karakter secara umum, penelitian ini 

menunjukkan bahwa internalisasi nilai kasih sayang berkembang melalui keterpaduan 

antara keteladanan guru, pembiasaan perilaku Qur'ani, pengalaman langsung peserta 

didik, dan dukungan keluarga. Temuan tersebut memperkuat model konseptual yang 

dihasilkan penelitian ini mengenai mekanisme penguatan nilai kasih sayang pada 

pendidikan anak usia dini berbasis nilai-nilai Qur'ani. 

Ketiga, Faktor Pendukung dan Penghambat Penguatan Nilai Kasih Sayang melalui 

Pembiasaan Perilaku Qur'ani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

penguatan nilai kasih sayang melalui pembiasaan perilaku Qur'ani dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor utama yang mendukung implementasi 

program adalah budaya sekolah Islami yang telah berkembang secara konsisten. Seluruh 

aktivitas di TK Daarut Tauhid dirancang untuk mencerminkan nilai-nilai Al-Qur'an 

sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang berlangsung secara terus-

menerus. Lingkungan sekolah tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga menjadi 

ruang pembiasaan karakter yang memungkinkan anak mempraktikkan nilai kasih 

sayang dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung berikutnya 

adalah keteladanan guru. Seluruh informan menegaskan bahwa guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai figur yang memperlihatkan 

secara langsung perilaku Qur'ani melalui interaksi dengan peserta didik. Guru 

membiasakan diri memberikan salam, berbicara dengan lemah lembut, menghargai 

setiap anak, menyelesaikan konflik secara damai, serta memberikan penguatan 

terhadap perilaku positif. Keteladanan tersebut menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan penuh kasih sehingga peserta didik merasa nyaman untuk meniru perilaku 

yang dicontohkan. Selain budaya sekolah dan keteladanan guru, keterlibatan orang tua 

menjadi faktor yang memperkuat keberhasilan internalisasi nilai kasih sayang. 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar orang tua berupaya melanjutkan 

pembiasaan yang dilakukan di sekolah dengan membiasakan anak mengucapkan salam, 

berdoa bersama, berbagi dengan anggota keluarga, serta menghormati orang yang lebih 

tua. Kesinambungan antara lingkungan sekolah dan keluarga mempercepat proses 

pembentukan karakter karena anak memperoleh pengalaman yang konsisten pada dua 

lingkungan utama kehidupannya. Temuan ini mendukung penelitian Wulandari yang 

menegaskan bahwa kolaborasi sekolah dan keluarga merupakan faktor penting dalam 

pembentukan karakter religius anak usia dini [6]. 

Di sisi lain, penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat. Perbedaan 

pola pengasuhan di rumah menyebabkan tidak semua peserta didik memperoleh 

penguatan yang sama terhadap pembiasaan yang telah dilakukan di sekolah. Beberapa 
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orang tua mengakui keterbatasan waktu untuk mendampingi anak sehingga pembiasaan 

belum dapat dilakukan secara optimal di lingkungan keluarga. Selain itu, pengaruh 

media digital dan lingkungan sosial di luar sekolah juga menjadi tantangan karena 

peserta didik terpapar berbagai perilaku yang tidak selalu selaras dengan nilai-nilai 

yang dibangun di sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan pembentukan karakter 

memerlukan sinergi yang berkelanjutan antara sekolah, keluarga, dan lingkungan 

masyarakat. Temuan ini tidak hanya menguatkan teori pembelajaran sosial Bandura, 

teori bioekologi Bronfenbrenner, dan konsep pendidikan karakter Lickona, tetapi juga 

menawarkan model konseptual penguatan nilai kasih sayang berbasis pembiasaan 

perilaku Qur'ani yang mengintegrasikan budaya sekolah Islami, keteladanan guru, 

pengalaman belajar langsung, serta kolaborasi sekolah dan keluarga sebagai satu 

kesatuan yang saling memperkuat. 
Tabel 3. Sintesis Temuan Penelitian 

Tema Temuan Penelitian Implikasi 
Budaya sekolah 
Islami 

Pembiasaan dilakukan secara konsisten dalam 
seluruh aktivitas harian 

Membentuk lingkungan belajar yang 
mendukung internalisasi karakter 

Keteladanan 
guru 

Guru menjadi model perilaku Qur'ani Mempercepat proses imitasi dan 
pembentukan karakter 

Pengalaman 
langsung 

Anak mempraktikkan berbagi, membantu, 
menghormati, dan meminta maaf 

Mengembangkan empati dan 
perilaku prososial 

Keterlibatan 
keluarga 

Orang tua melanjutkan pembiasaan di rumah Memperkuat konsistensi 
pembentukan karakter 

Faktor 
penghambat 

Perbedaan pola asuh dan pengaruh 
lingkungan luar sekolah 

Memerlukan kolaborasi sekolah, 
keluarga, dan masyarakat 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini 

menghasilkan model konseptual penguatan nilai kasih sayang melalui pembiasaan 

perilaku Qur'ani. Model tersebut menunjukkan bahwa budaya sekolah Islami menjadi 

konteks utama yang memungkinkan pembiasaan perilaku Qur'ani berlangsung secara 

konsisten. Pembiasaan tersebut diperkuat oleh keteladanan guru dan pengalaman 

belajar langsung yang dialami peserta didik dalam aktivitas sehari-hari. Melalui proses 

tersebut, nilai kasih sayang terinternalisasi menjadi perilaku prososial yang selanjutnya 

diperkuat oleh keterlibatan keluarga sehingga pembentukan karakter berlangsung 

secara berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Model Konseptual Penguatan Nilai Kasih Sayang 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku 

Qur'ani merupakan strategi yang efektif dalam memperkuat nilai kasih sayang anak usia 

dini apabila dilaksanakan secara konsisten, didukung oleh keteladanan guru, budaya 

sekolah yang religius, pengalaman belajar yang bermakna, serta kolaborasi yang 

berkesinambungan antara sekolah dan keluarga. Temuan ini tidak hanya menguatkan 

teori pembelajaran sosial Bandura, teori pembentukan kebiasaan, dan konsep 

pendidikan karakter Lickona, tetapi juga memperluas kajian pendidikan Islam dengan 

menghadirkan model implementasi pembiasaan perilaku Qur'ani yang berorientasi pada 

pembentukan karakter kasih sayang sebagai fondasi perkembangan sosial, emosional, 

dan spiritual anak usia dini. Penelitian ini terbatas pada satu lembaga PAUD sehingga 

temuan belum dapat digeneralisasikan. Selain itu, penelitian belum mengkaji secara 

mendalam pengaruh budaya lokal dan karakteristik keluarga terhadap penguatan nilai 

kasih sayang. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak satuan PAUD 

dengan pendekatan komparatif atau mixed methods untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan nilai kasih sayang pada anak usia 

dini berlangsung secara efektif melalui pembiasaan perilaku Qur'ani yang diterapkan 

secara konsisten dalam budaya sekolah Islami. Internalisasi nilai tidak hanya terjadi 

melalui penyampaian materi keagamaan, tetapi dibangun melalui keteladanan guru, 

pengalaman langsung anak dalam berbagai aktivitas keseharian, serta penguatan yang 

berkelanjutan dari lingkungan sekolah dan keluarga. Temuan penelitian menghasilkan 

sebuah model konseptual yang menempatkan budaya sekolah Islami, keteladanan guru, 

pembiasaan perilaku Qur'ani, pengalaman belajar yang bermakna, dan keterlibatan 

keluarga sebagai komponen yang saling berinteraksi dalam membentuk nilai kasih 

sayang anak usia dini. Model ini menjadi kontribusi teoretis penelitian terhadap 

pengembangan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Qur'ani sekaligus memberikan 

implikasi praktis bagi satuan PAUD dalam merancang program pembiasaan yang 

terintegrasi untuk membangun karakter peserta didik secara berkelanjutan. 
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